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Abstrak
 

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI), terkhusus AI text generators (AITGs), telah membawa

perubahan signifikan dalam kehidupan manusia di Indonesia. Kehadiran AITGs berhasil mengubah perilaku

seseorang mencapai berbagai tujuan, misalnya sebagai sumber belajar dan berpotensi menggantikan

popularitas Google SE sebagai penyedia informasi paling populer saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk

memahami lebih jauh fenomena perpindahan dari Google SE ke AITGs dan memahami faktor-faktor yang

memengaruhi terjadinya perilaku ini. Penelitian ini menggunakan kerangka PPM sebagai acuan

pembentukan model. Penelitian ini melakukan analisis kualitatif terhadap 11 responden dan analisis

kuantitatif terhadap 491 responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan grounded theory dan

PLS-SEM modelling menggunakan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelitian ini mengungkapkan

bahwa faktor low searching performance, explainability, inertia, perceived usefulness, social interaction, dan

adaptability berpengaruh terhadap intensi berpindah dari Google SE ke AITGs. Sebaliknya, faktor privacy

concern, intrusiveness of advertisement, perceived risk, dan perceived ease of use tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap intensi berpindah dari Google SE ke AITGs. Hasil tersebut diharapkan dapat membuka

peluang bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara umum dan terkhusus dalam konteks AITGs sebagai

sumber belajar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat terkait AITGs

sebagai sumber belajar, acuan bagi akademisi dan pengajar dalam penyusunan kurikulum dan aturan, serta

bermanfaat bagi pelaku bisnis dan pengembang untuk meningkatkan fungsionalitas yang sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

......The development of Artificial Intelligence (AI) technology, especially AI text generators (AITGs), has

brought significant changes to human life in Indonesia. The presence of AITGs has succeeded in changing a

person's behavior to achieve various goals, for example as a learning resource, and has the potential to

replace the popularity of Google SE as the most popular information provider today. This research aims to

understand further the phenomenon of moving from Google SE to AITGs and understand the factors that

influence this behavior. This research uses the PPM framework as a reference for model formation. This

research conducted a qualitative analysis of 11 respondents and a quantitative analysis of 491 respondents.

Data analysis was carried out using grounded theory and PLS-SEM modeling using the SmartPLS 4

application. The results of this study revealed that the factors of low searching performance, explainability,

inertia, perceived usefulness, social interaction, and adaptability influenced the intention to switch from

Google SE to AITGs. On the other hand, the factors of privacy concern, intrusiveness of advertisement,

perceived risk, and perceived ease of use do not significantly influence the intention to switch from Google

SE to AITGs. It is hoped that these results will open up opportunities for the development of knowledge in

general and specifically in the context of AITGs as a learning resource. It is hoped that this research can be a
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source of information for the community regarding AITGs as a learning resource, a reference for academics

and teachers in preparing curricula and regulations, as well as being useful for business people and

developers to improve functionality by community needs.


